





A. Latar Belakang Masalah  
Sikap Religius merupakan salah satu aspek kepribadian manusia yang 
tidak dapat berdiri sendiri, artinya terkait dengan aspek kepribadian dan harus 
dilatihkan pada anak-anak sedini mungkin agar tidak menghambat tugas-tugas 
perkembangan anak selanjutnya. Kemampuan untuk religius tidak terbentuk 
dengan sendirinya. Kemampuan ini diperoleh dengan kemauan, dan dorongan 
dari orang lain. Langkah konkret dan strategis yang dapat dilakukan dalam 
penanaman sikap religius bagi anak usia dini , yakni dengan mengoptimalkan 
pembelajaran nilai-nilai sosial dan agama. Melalui pendidikan sosial dan 
agama diharapkan dapat menjadi media penanaman nilai moral dalam 
pembentukan potensi afektif, psikomotorik, bahkan spritual bagi anak sebagai 
peserta didik (Islamy et al., 2020). 
Sutarto dalam penelitiannya terkait sikap keberagamaan peserta didik 
menyimpulkan sikap religius peserta didik sejatinya dapat dimulai sejak usia 
dini melalui internalisasi nila-nilai keislaman dan menciptakan lingkungan 
religius yang baik (Sutarto, 2018). Siti Naila Fauzia menuturkan perilaku 
religius anak usia dini dapat diindikasikan dengan pemahaman anak tentang 
ajaran agama, bersikap baik terhadap sesama makhluk, serta terampil dalam 





Sikap religius seseorang terlihat dalam pelaksanaan ajaran agama yang 
dianut mengungkapkan nilai sikap religius tercermin melalui keberimanan 
seseorang terhadap Tuhan yang Maha Esa (Kemendikbud, 2017). Keberimanan 
seseorang tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
melaksanakan ajaran dan kepercayaan masing-masing, saling menghargai 
perbedaan agama, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah dan kepercayaan lain, 
serta dapat hidup rukun dengan sama antar pemeluk agama. 
Pendidikan Agama mempunyai kedudukan yang lebih besar dari pada 
pendidikan umumnya. Di Indonesia pendidikan Agama adalah bagian dari 
pendidikan nasional sebagai satu kesatuan. Dalam Undang–Undang RI No.20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang 
Republik Indonesia, 2011).” 
Pemerintah telah menetapkan peraturan tentang pendidikan keagamaan pada 
pasal 30 Undang–Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional pada ayat 3 dan 4 pasal 30 Undang–Undang tersebut dijelakan bahwa  
“Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, 
nonformal dan informal. Pendidikan Keagamaan berbentuk pendidikan 
Diniyah, Pesantren, dan bentuk lain yang sejenis (Undang-undang Republik 
Indonesia, 2011).”  
Dalam masyarakat di Indonesia banyak dijumpai anak remaja muslim 
yang masih kurang dalam ilmu keagamaan. Banyak sekali faktor dalam hal ini, 





di lembaga formal dengan harapan kelak anak bisa menjadi orang yang pandai 
dan intelek, namun mereka lupa dengan pendidikan agamanya. Remaja zaman 
sekarang sudah banyak diantarannya yang tidak mencerminkan nilai moral, 
etika, dan akhlak sebagai seorang seorang muslim yang sholeh dan sholeha. 
Dapat dilihat dilingkungan sekitar, moral remaja zaman sekarang semakin 
merosot. Minimnya pendidikan agama dan etika yang mereka terima sejak dini 
membuat mereka menjadi remaja yang memiliki moral yang memprihatinkan. 
Keadaan anak bangsa seperti ini mengisyaratkan bahwa nilai keagamaan 
sangat penting dalam upaya mempersiapkan generasi penerus yang beriman. 
Indonesia adalah bangsa dengan penduduk lebih banyak beragama Islam, 
maka pendidikan keagamaan dan akhlak dapat dimulai sejak usia dini. 
Pendidikan keagamaan diberikan pada anak dimulai sejak dini karena anak 
lebih mudah menyerap dan meniru terhadap pelajaran yang diajarkan sehingga 
lebih mudah untuk membentuk kepribadian anak yang baik ke depannya. 
Pendidikan keagamaan dalam membentuk kepribadian dan karakter seorang 
anak untuk menjadi manusia mulia perlu adanya bantuan dari lembaga – 
lembaga pendidikan salah satu bentuknya melalui pendidikan nonformal yaitu 
Taman Pendidikan Al- Qur’an (TPA/TPQ). 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ) merupakan pendidikan 
nonformal yang menjadikan Al-Qur’an sebagai materi utamanya, sesuai 
dengan namanya yaitu taman pendidikan Al-Qur’an. Namun, dalam 
pengajarannya tidak hanya terfokuskan pada Al-Qur’an saja akan tetapi anak 





TPQ juga mempunyai peran besar dalam mendidik anak untuk mempunyai 
sikap religius. Dengan adanya TPQ anak akan dididik sejak dini untuk 
mendalami ilmu agama. Sehingga anak sejak dini akan terbiasa dengan hal 
keagamaan, anak akan lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan 
menulis, membaca, memahami serta mengamalkan ajaran Islam. Oleh karena 
itu perilaku keagamaan sebaiknya dimulai sejak kecil agar dapat berpengaruh 
lebih mendalam pada masa dewasanya. Pendidikan agama dimulai sejak anak 
usia dini akan menjadikan pribadi yang menjadi lebih baik, beragama, 
bermoral dan bernilai pekerti yang baik.  
Pendidik harus menanamkan keyakinan dan keimanan bahwa Allah 
itu ada dan selalu melihat serta mengawasinya dalam setiap perbuatan yang ia 
lakukan. Pendidik juga menekankan pada cara yang harus dilakukan untuk 
beriman kepada Allah. Memberikan pembelajaran bagaimana cara agar lebih 
dekat kepada Allah yaitu dengan melakukan ibadah, baik ibadah wajib 
maupun ibadah sunnah. Misalnya seperti Shalat, Puasa, membaca Al Qur’an 
dan lain sebagainya. Peran pendidik atau guru sangat penting dalam proses 
melaksanakan penanaman nilai-nilai keagamaan pada generasi bangsa 
Indonesia. Karena seorang guru yang bertanggung jawab dan menentukan 
arah pendidikan tersebut. Oleh karena itu Islam sangat menghargai dan 
menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan yang bertugas sebagai 
pendidik, pendidik mempunyai tugas yang mulia sehingga Islam memandang 
pendidik mempunyai derajat yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 





Dengan diselenggarakannya di taman pendidikan Al-qur’an di TPQ 
Masjid Al- Khoirot Madyopuro ini memberikan peluang kepada masyarakat 
dan orang tua untuk memasukkan anak – anak mereka agar mendapatkan 
pendidikan agama Islam dengan lebih dalam. Dimana TPQ tersebut merupakan 
pendidikan nonformal yang di dalamnya tidak hanya mengajarkan baca tulis 
Al-Qur’an saja tetapi juga menanamkan nilai agama atau pembinaan religius, 
baik yang menyangkut akidah, ibadah, maupun akhlak 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada saat santri 
mengikuti pembelajaran di TPQ Masjid Al-Khoirot Madyopuro, dalam 
observasi itu peneliti mendapatkan bahwa santri TPQ tersebut bisa dikatakan 
mempunyai sikap religius. Hal ini buktikan dengan adanya akhlak santri yang 
santun. Selain itu, siswa melaksanakan sholat berjamaah dan ketika azan 
berkumandang santri bergegas mengambil air wudhu dan mengerjakan sholat. 
Melihat realita yang ada penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 
pembentukkan sikap religius santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 
dalam membina santri sehingga sehingga menjadi santri yang mempunyai 
sikap religius. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti ini 
memberikan judul “PEMBENTUKKAN SIKAP RELIGIUS SANTRI DI 








B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana sikap religius santri TPQ Al – Khoirot? 
2. Bagaimana metode pembentukkan sikap religius santri TPQ Al – Khoirot? 
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah untuk: 
1. Mendiskripsikan sikap religius santri TPQ Al- Khoirot 
2. Mendeskripsikan metode pembentukkan sikap religius santri TPQ Al-
Khoirot 
D. Manfaat Penelitian  
Dengan memperhatikan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis 
1. Manfaat Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pendidikan Islam terutama mengenai stategi yang dilakukan guru Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam meningkatkan religius santri yang berada 









2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Santri 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu santri dalam meningkatkan 
nilai–nilai religious dalam dirinya agar tetap berpegang teguh pada ajaran 
Islam, memiliki sikap toleransi antar umat beragama. 
b. Bagi Guru TPQ 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 
pengalaman bagi guru dalam menentukan strategi yang digunakan dalam 
meningkatkan religius siswa muslim, serta solusi–solusi yang bisa 
dikembangkan kembali dalam menangani hambatan dalam mengajar di TPQ. 
E. Definisi  Istilah 
Dalam sebuah penelitian perlu diperhatikan batasan istilah untuk menghindari 
kesalah pahaman judul, maka perlu adanya penjelasan pokok yang berkaitan 
dengan variabel peneltian. Berikut penjelasan pokok variabel : 
1. Pembentukkan  
Pembentukan adalah cara penataan atau proses dalam kepribadian 
seseorang dari masing masing individu secara alamiah dan mempunyai 
perbedaan dalam hal sikap religius dan pemikiran. Dalam pembentukan sikap 
religius setiap individu mempunyai sikap religius sendiri sesuai dengan 
lingkungan hidup sekitar sehingga tiap individu tidak sama dalam hal tingkah 







2. Sikap  Religius Santri 
Sikap religius santri yaitu perilaku keagamaan peserta didik yang 
merupakan implikasi dari kematangan beragama siswa sehingga mereka bisa 
dikatakan sebagai pribadi atau individu yang religius. Penyematan istilah 
religius ini digunakan kepada seseorang yang memiliki kematangan dalam 
beragama. Pribadi religius tetap memperhatikan tanggung jawab antara hablum 
minallah dan hablum minannas (Abdurrahman Mas’ud, 2007). Hubungan 
manusia dengan Allah adalah dimensi takwa pertama. Karena itu hubungan 
inilah yang seyogyanya diutamakan (Muhammad Daud Ali, 2013). Dengan 
menjaga hubungan dengan Allah manusia akan terkendali tidak melakukan 
kejahatan terhadap dirinya sendiri, masyarakat dan lingkungan hidupnya. 
Sesungguhnya inti takwa kepada Allah adalah melaksanakan segala perintah 
dan menjauhi semua larangan Allah. Selain memelihara komunikasi dengan 
Allah, dimensi takwa lainnya adalah menjaga hubungan dengan manusia. 
Hubungan antar manusia dapat dibina dan dipelihara antara lain dengan 
mengembangkan cara dan gaya hidup yang selaras dengan nilai dan norma 
yang disepakati bersama dalam masyarakat dan negara yang sesuai dengan 
nilai dan norma agama. 
3. TPQ 
TPQ Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan sebuah lembaga 





membaca Al-Qur’an dengan muatan tambahan yang berorientasi pada 
pembentukan akhlak dan kepribadian islamiah. 
4. Metode 
Metode secara etimologi berasal dari kata method yang artinya suatu cara agar 
bisa memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan yang tersusun rapi agar bisa 
mencapai tujuan yang diinginkan. Metode bisa juga diartikan dengan suatu 
prinsip-prinsip yang melakukan sebuah kegiatan mengarah pada seseorang 
yang dikhususkan untuk melakukan kegiatan proses belajar mengajar 
(Hasunah, 2017:167). 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
